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	Abstrak
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan guru melalui pelatihan dan pendampingan service excellence di SD Muhammadiyah Kangean. Latar belakang kegiatan ini didasarkan pada kondisi awal pelayanan pembelajaran yang masih berfokus pada penyampaian materi serta belum optimalnya komunikasi dan interaksi guru dengan siswa. Selain itu, guru belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai konsep pelayanan prima dalam pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya kualitas layanan pendidikan dan daya saing sekolah. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pelatihan service excellence yang disertai pendampingan untuk meningkatkan kualitas pelayanan guru dan produktivitas pembelajaran. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan pelatihan dan pendampingan dengan tahapan observasi awal, identifikasi masalah, pelatihan service excellence, pendampingan guru, serta evaluasi kegiatan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Pelatihan dilaksanakan melalui metode ceramah, diskusi, dan simulasi pelayanan, sedangkan pendampingan dilakukan melalui praktik pelayanan pembelajaran dan monitoring implementasi service excellence di kelas. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan service excellence mampu meningkatkan sikap pelayanan guru, komunikasi pembelajaran, dan kepuasan siswa. Guru menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan siswa, memberikan pelayanan yang lebih cepat, serta meningkatkan interaksi selama pembelajaran. Pendampingan yang dilakukan juga meningkatkan produktivitas guru dalam memberikan layanan pembelajaran secara lebih efektif dan sistematis. Selain itu, peningkatan kualitas pelayanan berdampak pada meningkatnya citra sekolah, kepercayaan orang tua, serta daya saing SD Muhammadiyah Kangean.
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Abstract 

This community service program aims to improve the quality of teacher service through service excellence training and mentoring at Muhammadiyah Kangean Elementary School. The background to this activity is based on the initial condition of learning services that still focus on material delivery and suboptimal communication and interaction between teachers and students. In addition, teachers do not have an adequate understanding of the concept of excellent service in learning. This condition impacts the suboptimal quality of educational services and school competitiveness. Therefore, service excellence training activities accompanied by mentoring are needed to improve the quality of teacher service and learning productivity. The implementation method uses a training and mentoring approach with the stages of initial observation, problem identification, service excellence training, teacher mentoring, and activity evaluation. Data collection techniques are carried out through observation, interviews, documentation, and questionnaires. Training is carried out through lectures, discussions, and service simulations, while mentoring is carried out through learning service practices and monitoring the implementation of service excellence in the classroom. The results of the activity indicate that service excellence training is able to improve teacher service attitudes, learning communication, and student satisfaction. Teachers become more responsive to student needs, provide faster service, and increase interaction during learning. The mentoring provided also increases teacher productivity in providing learning services. more effectively and systematically. In addition, improving the quality of service has an impact on improving the school's image, parental trust, and the competitiveness of Muhammadiyah Kangean Elementary School.automatically. So you don't need to edit it manually. Of course, if you create a section of this paper that requires numbering after this template, the number will continue with the existing part number. Once again, you don't need to edit the part numbers, because if the contents of this template are deleted, the numbers will be sorted by themselves. If you want to try to delete the contents of this template, please back up first  
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PENDAHULUAN
Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai bagian dari Tri Dharma yang bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan memperkuat kapasitas lembaga pendidikan. Pengabdian kepada masyarakat dalam bidang pendidikan dasar menjadi penting karena sekolah merupakan fondasi pembentukan kualitas sumber daya manusia sejak dini. Salah satu aspek penting dalam peningkatan kualitas pendidikan dasar adalah pelayanan prima dalam proses pembelajaran dan layanan pendidikan kepada peserta didik serta orang tua. Pendidikan modern menempatkan sekolah sebagai organisasi jasa yang dituntut memberikan layanan berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan pengguna layanan pendidikan. Kualitas layanan pendidikan yang baik terbukti meningkatkan kepuasan pemangku kepentingan serta memperkuat posisi kompetitif lembaga pendidikan dalam lingkungan yang semakin kompetitif (Abbas, 2020; Hart & Rodgers, 2024). Oleh karena itu, implementasi service excellence dalam pendidikan dasar menjadi pendekatan strategis yang dapat dilakukan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis pelatihan dan pendampingan guru.
	Persaingan antar sekolah dasar saat ini semakin meningkat seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap mutu layanan pendidikan. Orang tua tidak hanya mempertimbangkan prestasi akademik, tetapi juga kualitas pelayanan yang diberikan oleh guru, komunikasi sekolah, serta kenyamanan lingkungan belajar. Sekolah yang mampu memberikan pelayanan yang responsif, empatik, dan profesional cenderung lebih diminati oleh masyarakat. Dalam konteks ini, kualitas layanan pendidikan menjadi salah satu faktor utama dalam membangun keunggulan kompetitif sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kualitas layanan pendidikan berkontribusi signifikan terhadap daya saing lembaga pendidikan dan keberlanjutan institusi dalam jangka panjang (Athanasiadis & Papadopoulou, 2024). Selain itu, pelayanan pendidikan yang berkualitas juga berdampak pada peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pelayanan guru menjadi strategi penting dalam meningkatkan daya saing sekolah dasar.
	Guru merupakan ujung tombak pelayanan pendidikan karena berinteraksi langsung dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. Kualitas pelayanan guru tercermin melalui kemampuan komunikasi, empati, responsivitas, dan profesionalisme dalam melayani kebutuhan belajar siswa. Guru yang mampu memberikan pelayanan pembelajaran berkualitas akan menciptakan pengalaman belajar yang positif bagi peserta didik. Selain itu, kualitas layanan guru juga berpengaruh terhadap kepuasan peserta didik dan orang tua terhadap sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru yang didukung melalui pelatihan dan coaching mampu meningkatkan kualitas layanan pendidikan secara signifikan (Yan et al., 2022). 
	Implementasi service excellence dalam pendidikan dasar masih menghadapi berbagai tantangan. Guru umumnya lebih berfokus pada penyampaian materi dibandingkan pada aspek pelayanan pembelajaran. Selain itu, konsep pelayanan prima dalam pendidikan belum sepenuhnya dipahami oleh guru sebagai bagian dari kualitas layanan pendidikan. Keterbatasan pelatihan yang berfokus pada pelayanan pendidikan juga menjadi faktor yang menyebabkan rendahnya implementasi service excellence di sekolah dasar. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas kualitas layanan pendidikan secara konseptual, namun masih terbatas pada implementasi pelatihan service excellence berbasis pendampingan secara langsung kepada guru. Selain itu, sebagian besar penelitian hanya menekankan pada peningkatan kualitas layanan tanpa mengaitkannya dengan produktivitas pelayanan guru. Kesenjangan lainnya adalah terbatasnya penelitian yang mengkaji pelatihan service excellence pada sekolah dasar di wilayah kepulauan dengan karakteristik sumber daya yang terbatas. 
	SD Muhammadiyah Kangean sebagai salah satu sekolah dasar di wilayah kepulauan menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. Letak geografis yang berada di wilayah kepulauan menyebabkan keterbatasan akses pelatihan profesional bagi guru. Selain itu, kegiatan pengembangan kompetensi guru selama ini lebih berfokus pada aspek pedagogik dan belum menyentuh aspek pelayanan pendidikan. Kondisi awal menunjukkan bahwa pelayanan pembelajaran masih berorientasi pada penyampaian materi tanpa memperhatikan aspek kepuasan peserta didik. Guru belum memiliki standar pelayanan pembelajaran yang terstruktur dan konsisten. Selain itu, komunikasi layanan kepada siswa dan orang tua belum berjalan optimal. Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya kualitas layanan pendidikan. Jika kondisi ini tidak ditangani, maka daya saing sekolah dapat menurun dalam menghadapi persaingan antar sekolah dasar.
	Pelatihan service excellence merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. Pelatihan ini bertujuan meningkatkan pemahaman guru terhadap konsep pelayanan prima serta penerapannya dalam pembelajaran. Selain itu, pelatihan juga membantu guru memahami pentingnya kepuasan peserta didik sebagai indikator kualitas layanan pendidikan. Pendampingan setelah pelatihan menjadi bagian penting untuk memastikan implementasi service excellence berjalan secara konsisten. Program mentoring dan coaching terbukti mampu meningkatkan kompetensi guru serta kualitas layanan pembelajaran secara berkelanjutan (Alsaleh et al., 2017). Pendampingan juga membantu guru dalam mengidentifikasi permasalahan layanan pembelajaran secara langsung.
	Penerapan service excellence dalam pendidikan dasar tidak hanya meningkatkan kualitas layanan tetapi juga meningkatkan produktivitas pelayanan pendidikan. Guru yang memahami konsep pelayanan prima akan lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Selain itu, pelayanan yang berkualitas mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif. Sekolah yang memiliki kualitas layanan tinggi cenderung memperoleh kepercayaan masyarakat. Hal tersebut berdampak pada peningkatan jumlah peserta didik dan daya saing sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan berbasis layanan dan pendampingan mampu meningkatkan kualitas layanan pendidikan sekaligus memperkuat daya saing lembaga pendidikan (Rodríguez-Zurita & Jaya-Montalvo, 2025).
	Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru SD Muhammadiyah Kangean mengenai service excellence dalam pelayanan pendidikan. Selain itu, kegiatan ini bertujuan meningkatkan kualitas pelayanan guru dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini juga bertujuan meningkatkan produktivitas pelayanan pendidikan melalui pendampingan berkelanjutan. Selain itu, pengabdian ini bertujuan meningkatkan daya saing sekolah melalui penerapan pelayanan prima dalam pendidikan.
METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Kangean. Pemilihan lokasi didasarkan pada kebutuhan peningkatan kualitas pelayanan guru melalui pelatihan service excellence. Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakannya kegiatan yang menjadi sumber data penelitian (Sugiyono, 2019). Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2026. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara terstruktur mulai dari observasi awal hingga evaluasi kegiatan agar tujuan pelatihan dapat tercapai secara optimal. Penentuan waktu kegiatan merupakan bagian penting dalam penelitian karena berkaitan dengan pelaksanaan pengumpulan data secara sistematis (Arikunto, 2013).
Peserta kegiatan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah guru SD Muhammadiyah Kangean. Guru dipilih sebagai peserta karena guru merupakan subjek yang terlibat langsung dalam pelayanan pendidikan kepada peserta didik. Subjek penelitian adalah pihak yang dijadikan sumber data dalam kegiatan penelitian atau pengabdian (Sugiyono, 2019). Jumlah peserta dalam kegiatan ini sebanyak …… orang guru yang terdiri dari guru kelas dan guru mata pelajaran. Penentuan jumlah peserta dilakukan secara purposive karena peserta dipilih berdasarkan kebutuhan kegiatan pelatihan service excellence. Teknik purposive digunakan untuk memilih subjek yang sesuai dengan tujuan penelitian (Creswell, 2014).
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan pelatihan dan pendampingan. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi ceramah, diskusi, simulasi pelayanan, pendampingan langsung, dan evaluasi. Metode pelatihan merupakan cara yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta secara sistematis (Sudjana, 2010). Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi service excellence kepada guru SD Muhammadiyah Kangean. Ceramah merupakan metode penyampaian materi secara lisan kepada peserta untuk memberikan pemahaman konsep secara sistematis (Sanjaya, 2016). Materi yang disampaikan meliputi konsep pelayanan prima, komunikasi layanan, dan kualitas pelayanan pendidikan.
	Metode diskusi digunakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan permasalahan pelayanan pendidikan yang dihadapi. Diskusi merupakan metode pembelajaran yang melibatkan peserta secara aktif dalam bertukar pendapat untuk memecahkan masalah (Djamarah & Zain, 2013). Metode simulasi pelayanan dilakukan untuk melatih guru dalam menerapkan service excellence dalam pembelajaran. Simulasi merupakan metode pembelajaran melalui praktik langsung untuk meningkatkan keterampilan peserta (Sanjaya, 2016).
	Metode pendampingan langsung dilakukan setelah pelatihan untuk membantu guru dalam menerapkan pelayanan prima dalam pembelajaran. Pendampingan merupakan kegiatan bimbingan yang dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi peserta (Sudjana, 2010). Metode evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan pelatihan service excellence. Evaluasi merupakan proses pengumpulan data untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu kegiatan (Arikunto, 2013).
Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara sistematis melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah observasi awal untuk mengetahui kondisi pelayanan guru sebelum pelatihan. Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mengamati secara langsung objek yang diteliti (Sugiyono, 2019). Tahap kedua adalah identifikasi masalah berdasarkan hasil observasi awal. Identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui kebutuhan pelatihan service excellence bagi guru. Identifikasi masalah merupakan langkah awal dalam merancang kegiatan penelitian atau pengabdian (Creswell, 2014). Tahap ketiga adalah pelatihan service excellence kepada guru SD Muhammadiyah Kangean. Pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi dan praktik pelayanan pembelajaran. Pelatihan bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta (Sudjana, 2010). Tahap keempat adalah pendampingan guru dalam menerapkan service excellence. Pendampingan dilakukan melalui bimbingan langsung selama proses pembelajaran. Pendampingan bertujuan memastikan peserta mampu menerapkan hasil pelatihan secara berkelanjutan (Sanjaya, 2016). Tahap kelima adalah evaluasi kegiatan untuk mengetahui efektivitas pelatihan service excellence. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan. Evaluasi digunakan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan pelatihan (Arikunto, 2013). 
HASIL PEMBAHASAN
Kondisi awal kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di SD Muhammadiyah Kangean yang berstatus sekolah swasta di bawah yayasan dengan nomor NPSN 69984094. Sekolah ini berlokasi di Kecamatan Arjasa, Kabupaten Sumenep dan telah terakreditasi B serta menerapkan Kurikulum Merdeka. SD Muhammadiyah Kangean didirikan pada tanggal 16 Juli 2018 dan memperoleh izin operasional terbaru pada tanggal 19 Februari 2024. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sekolah masih tergolong berkembang dan memerlukan penguatan pada aspek pelayanan pendidikan, khususnya dalam peningkatan kualitas pelayanan guru.
	Berdasarkan observasi awal, pelayanan guru sebelum pelatihan service excellence masih berfokus pada kegiatan pembelajaran akademik. Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai kurikulum, namun belum secara maksimal menerapkan pendekatan pelayanan prima kepada peserta didik. Interaksi guru dengan siswa masih terbatas pada penyampaian materi, pemberian tugas, dan evaluasi pembelajaran. Guru belum secara optimal memberikan pelayanan pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan siswa. Selain itu, komunikasi pelayanan antara guru dan siswa belum berjalan secara optimal. Guru belum secara konsisten memberikan perhatian individual kepada siswa selama proses pembelajaran. Beberapa siswa masih pasif dalam kegiatan pembelajaran karena interaksi pembelajaran masih berpusat pada guru. Pelayanan pembelajaran yang belum optimal ini menunjukkan bahwa konsep service excellence belum diterapkan secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran.
	Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan pelayanan pembelajaran. Kendala pertama adalah guru belum pernah memperoleh pelatihan khusus mengenai service excellence dalam pendidikan. Guru selama ini lebih banyak mengikuti pelatihan yang berfokus pada perangkat pembelajaran dan kurikulum. Akibatnya, pemahaman guru mengenai pelayanan prima dalam pembelajaran masih terbatas. Kendala kedua adalah belum adanya standar pelayanan pembelajaran yang diterapkan secara sistematis di sekolah. Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan pengalaman masing-masing tanpa adanya panduan pelayanan yang terstruktur. Hal ini menyebabkan kualitas pelayanan pembelajaran belum merata antar guru.
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)[image: ]	Kendala lainnya adalah keterbatasan dalam menerapkan komunikasi pelayanan kepada siswa. Guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional sehingga interaksi pembelajaran kurang optimal. Selain itu, guru belum secara konsisten memberikan umpan balik pelayanan kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pelatihan service excellence untuk meningkatkan pemahaman guru mengenai pelayanan prima. Selain itu, pendampingan diperlukan untuk membantu guru dalam menerapkan pelayanan pembelajaran secara langsung. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan guru serta memperkuat daya saing SD Muhammadiyah Kangean.






Pelaksanaan Pelatihan Service Excellence
Pendampingan Guru
	Setelah pelaksanaan pelatihan service excellence, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan guru dalam menerapkan pelayanan prima dalam pembelajaran. Pendampingan dilakukan secara langsung di kelas untuk memastikan guru mampu mengimplementasikan konsep service excellence secara berkelanjutan. Pendampingan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan pembelajaran serta membantu guru dalam menerapkan pelayanan pendidikan yang lebih efektif.
	Pada tahap pendampingan, guru mulai menerapkan service excellence dalam pembelajaran. Guru memberikan perhatian kepada siswa sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu, guru juga meningkatkan komunikasi dengan siswa selama proses pembelajaran. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menyampaikan pendapat. Guru juga mulai menerapkan pelayanan pembelajaran yang lebih responsif. Guru memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi. Selain itu, guru juga memberikan umpan balik pembelajaran secara langsung kepada siswa. Praktik pelayanan ini menunjukkan adanya peningkatan kualitas pelayanan guru setelah pelatihan service excellence.
	Selain praktik langsung, pendampingan juga dilakukan melalui simulasi pelayanan pembelajaran. Simulasi dilakukan dengan mempraktikkan situasi pembelajaran yang berorientasi pada pelayanan siswa. Guru dilatih untuk menghadapi berbagai kondisi pembelajaran seperti siswa kurang aktif, siswa mengalami kesulitan belajar, dan komunikasi pembelajaran. Melalui simulasi pelayanan, guru memperoleh pengalaman dalam menerapkan service excellence. Guru juga mendapatkan masukan terkait pelayanan pembelajaran yang dilakukan. Simulasi ini membantu guru meningkatkan keterampilan pelayanan dalam pembelajaran.
Monitoring Pendampingan
	Monitoring pendampingan dilakukan untuk mengetahui perkembangan penerapan service excellence oleh guru. Monitoring dilakukan melalui observasi pembelajaran dan diskusi dengan guru. Tim pengabdian mengamati pelaksanaan pelayanan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas. Hasil monitoring menunjukkan adanya peningkatan kualitas pelayanan guru. Guru lebih aktif berinteraksi dengan siswa dan memberikan pelayanan pembelajaran yang lebih baik. Selain itu, guru juga mulai menerapkan komunikasi yang lebih efektif dalam pembelajaran. Monitoring pendampingan juga menunjukkan bahwa guru mampu menerapkan service excellence secara berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran.
	Pendampingan yang dilakukan secara langsung membantu guru memahami penerapan pelayanan prima dalam pembelajaran. Kegiatan pendampingan ini memberikan dampak positif terhadap kualitas pelayanan guru di SD Muhammadiyah Kangean. Dengan demikian, pelatihan service excellence yang diikuti dengan pendampingan mampu meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan secara optimal.
Hasil Peningkatan Pelayanan
	Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan service excellence di SD Muhammadiyah Kangean menunjukkan adanya peningkatan kualitas pelayanan guru dalam pembelajaran. Peningkatan tersebut terlihat pada perubahan sikap pelayanan guru, komunikasi pembelajaran, serta kepuasan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, hasil kegiatan juga diperkuat dengan tanggapan guru yang terlibat dalam pelatihan dan pendampingan service excellence.
	Setelah pelaksanaan pelatihan service excellence, terjadi perubahan sikap pelayanan guru dalam pembelajaran. Guru mulai menunjukkan sikap ramah, responsif, serta memberikan perhatian kepada siswa selama proses pembelajaran. Guru juga mulai menyambut siswa sebelum pembelajaran dimulai dan memberikan motivasi kepada siswa. Perubahan sikap pelayanan ini menunjukkan bahwa guru mulai menerapkan prinsip service excellence dalam pembelajaran. Guru juga mulai memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Selain itu, guru memberikan perhatian secara merata kepada seluruh siswa. Sikap empati yang ditunjukkan guru menciptakan suasana pembelajaran yang lebih nyaman. Pelayanan pembelajaran menjadi lebih berorientasi pada kebutuhan siswa. Tjiptono (2017) menyatakan bahwa “service excellence merupakan upaya memberikan pelayanan terbaik yang meliputi sikap ramah, responsif, empati, dan perhatian terhadap kebutuhan pelanggan.” Dalam konteks pendidikan, siswa merupakan penerima layanan sehingga sikap pelayanan guru menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
	Berdasarkan tanggapan guru, pelatihan service excellence memberikan pemahaman baru mengenai pentingnya pelayanan dalam pembelajaran. Salah satu guru menyampaikan bahwa: “Setelah mengikuti pelatihan service excellence, saya lebih memahami bahwa guru tidak hanya mengajar tetapi juga melayani siswa. Saya mulai memberikan perhatian kepada siswa sebelum pembelajaran dimulai dan berusaha menciptakan suasana kelas yang lebih nyaman.” Guru lain juga menyampaikan bahwa pelayanan pembelajaran menjadi lebih baik setelah pelatihan. Guru mulai memberikan respon terhadap kebutuhan siswa dan meningkatkan perhatian selama pembelajaran berlangsung. Tanggapan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan service excellence mampu meningkatkan sikap pelayanan guru.
Peningkatan Komunikasi Guru
	Pelatihan service excellence juga berdampak pada peningkatan komunikasi guru dalam pembelajaran. Guru mulai menggunakan komunikasi dua arah dengan siswa. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menyampaikan pendapat. Komunikasi pembelajaran menjadi lebih interaktif dibandingkan sebelum pelatihan. Selain itu, guru juga meningkatkan komunikasi interpersonal dengan siswa. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa serta memberikan respon terhadap jawaban siswa. Komunikasi yang lebih aktif menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif. Siswa menjadi lebih aktif selama pembelajaran berlangsung.
	Zeithaml, Bitner, dan Gremler (2018) menyatakan bahwa “effective communication is essential in delivering service quality because it helps customers understand services and builds trust between service provider and users.” Komunikasi yang efektif dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. Berdasarkan tanggapan guru, pelatihan service excellence membantu meningkatkan komunikasi pembelajaran. Salah satu guru menyampaikan bahwa:
“Sebelum pelatihan, saya lebih banyak menjelaskan materi. Setelah pelatihan, saya mencoba lebih banyak berkomunikasi dengan siswa dan memberikan kesempatan mereka untuk bertanya.”
	Guru lain juga menyampaikan bahwa komunikasi dengan siswa menjadi lebih baik. Guru lebih sering memberikan pertanyaan dan membangun interaksi dengan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan service excellence mampu meningkatkan komunikasi guru dalam pembelajaran.
Peningkatan Kepuasan Siswa
	Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan service excellence juga berdampak pada peningkatan kepuasan siswa terhadap pelayanan pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif mengikuti pembelajaran. Selain itu, siswa menunjukkan antusiasme selama proses pembelajaran berlangsung. Suasana kelas menjadi lebih interaktif dan kondusif. Guru memberikan perhatian kepada siswa secara merata. Siswa yang mengalami kesulitan belajar mendapatkan bantuan secara langsung. Selain itu, guru memberikan umpan balik kepada siswa selama pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelayanan pembelajaran menjadi lebih baik. Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa “customer satisfaction is a person’s feeling of pleasure or disappointment resulting from comparing perceived performance to expectations.” Dalam pendidikan, kepuasan siswa tercapai ketika pelayanan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Berdasarkan tanggapan guru, siswa menunjukkan respon positif terhadap perubahan pelayanan pembelajaran. Salah satu guru menyampaikan bahwa: “Siswa terlihat lebih aktif setelah saya mencoba menerapkan pelayanan yang lebih baik. Mereka lebih berani bertanya dan lebih antusias mengikuti pembelajaran.” Guru lain juga menyampaikan bahwa suasana pembelajaran menjadi lebih nyaman. Siswa lebih aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan service excellence mampu meningkatkan kepuasan siswa.
	Secara keseluruhan, pelatihan dan pendampingan service excellence memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan guru. Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan sikap pelayanan guru, peningkatan komunikasi pembelajaran, serta meningkatnya kepuasan siswa. Selain itu, tanggapan guru menunjukkan bahwa pelatihan service excellence memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di SD Muhammadiyah Kangean. Pelatihan dan pendampingan service excellence juga memberikan dampak terhadap peningkatan produktivitas guru dalam pelayanan pembelajaran. Peningkatan produktivitas guru ditunjukkan melalui guru yang lebih responsif, pelayanan yang lebih cepat, serta interaksi pembelajaran yang lebih baik. Peningkatan tersebut terjadi karena guru mulai menerapkan prinsip pelayanan prima dalam pembelajaran.
Guru Lebih Responsif
	Setelah pelatihan service excellence, guru menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. Guru lebih cepat membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. Selain itu, guru juga lebih aktif memberikan perhatian kepada siswa selama pembelajaran. Responsivitas guru terlihat dari kemampuan guru dalam merespon pertanyaan siswa serta memberikan penjelasan tambahan. Mekanisme peningkatan responsivitas terjadi melalui pelatihan komunikasi pelayanan dan empati dalam pembelajaran. Guru dilatih untuk memahami kebutuhan siswa dan memberikan respon secara langsung. Pendampingan yang dilakukan membantu guru menerapkan responsivitas dalam pembelajaran secara konsisten. Salah satu guru menyampaikan: “Setelah pelatihan, saya lebih cepat merespon pertanyaan siswa dan langsung membantu siswa yang kesulitan. Pembelajaran menjadi lebih efektif.” Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan service excellence mampu meningkatkan responsivitas guru dalam pembelajaran.
Pelayanan Lebih Cepat
	Pelayanan pembelajaran menjadi lebih cepat setelah pelatihan service excellence. Guru mampu memberikan bantuan kepada siswa secara langsung tanpa menunda. Selain itu, guru juga lebih cepat memberikan umpan balik pembelajaran. Hal ini membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Mekanisme peningkatan pelayanan terjadi melalui simulasi pelayanan yang dilakukan selama pelatihan. Guru dilatih untuk memberikan pelayanan pembelajaran secara cepat dan tepat. Pendampingan juga membantu guru menerapkan pelayanan yang lebih efisien dalam pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa: “Pelayanan kepada siswa menjadi lebih cepat karena saya langsung membantu ketika siswa mengalami kesulitan. Pembelajaran menjadi lebih lancar.” Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan service excellence mampu meningkatkan kecepatan pelayanan guru.
	Pelatihan service excellence juga berdampak pada peningkatan interaksi guru dan siswa. Guru mulai menggunakan komunikasi dua arah dalam pembelajaran. Siswa lebih aktif bertanya dan menyampaikan pendapat. Interaksi pembelajaran menjadi lebih baik dibandingkan sebelum pelatihan. Mekanisme peningkatan interaksi terjadi melalui pelatihan komunikasi pelayanan. Guru dilatih untuk membangun komunikasi yang aktif dengan siswa. Selain itu, pendampingan membantu guru menerapkan komunikasi interaktif dalam pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa: “Interaksi dengan siswa menjadi lebih baik. Siswa lebih aktif dan pembelajaran menjadi lebih hidup.” Peningkatan interaksi tersebut menunjukkan bahwa pelatihan service excellence mampu meningkatkan produktivitas guru dalam pelayanan pembelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan materi tetapi juga memberikan pelayanan pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif.
KESIMPULAN
Pelaksanaan pelatihan service excellence di SD Muhammadiyah Kangean memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan guru dalam pembelajaran. Guru mulai menerapkan sikap pelayanan yang lebih ramah, responsif, dan berorientasi pada kebutuhan siswa. Selain itu, komunikasi pembelajaran menjadi lebih interaktif sehingga siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan juga meningkatkan produktivitas guru, terlihat dari respons guru yang lebih cepat dalam membantu siswa, pemberian umpan balik yang lebih efektif, serta interaksi pembelajaran yang lebih baik. Peningkatan kualitas pelayanan dan produktivitas guru tersebut berdampak pada meningkatnya citra sekolah dan kepercayaan orang tua, sehingga daya saing SD Muhammadiyah Kangean semakin meningkat. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, pelatihan service excellence perlu dilakukan secara berkala untuk menjaga konsistensi kualitas pelayanan guru. Selain itu, diperlukan monitoring lanjutan untuk memastikan penerapan pelayanan prima berjalan secara berkelanjutan. Sekolah juga perlu mengembangkan program pelayanan pendidikan melalui penyusunan standar pelayanan pembelajaran dan program layanan siswa yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan pendidikan serta memperkuat daya saing SD Muhammadiyah Kangean secara berkelanjutan.
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